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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

  



 

 

LAMPIRAN WAWANCARA 

NO INFORMAN PERTANYAAN JAWABAN 

1. 

Cici 

(Sebagai 

Nasabah) 

Apakah Ibu pernah 

menggadaikan 

sertifikat tanah di 

Pegadaian syariah ? 

Ya, saya pernah menggadaikan 

sertifikat tanah di pegadaian 

syariah untuk keperluan usaha. 

Karena saya merasa proses 

menggadaikan sertifikat tanah di 

pegadaian syariah cukup mudah. 

Apakah Ibu pernah 

dikenakan biaya 

tambahan yang 

dijelaskan sebagai 

biaya pemeliharaan 

sertifikat tanah ? 

Tidak pernah. Semua biaya sudah 

dijelaskan di awal, dan tidak ada 

istilah biaya pemeliharaan secara 

terpisah. Jadi biaya yang diberikan 

pun sudah sesuai dengan 

kesepakatan awal. 

Apakah Ibu merasa 

biaya yang dikenakan 

selama proses gadai 

sudah sesuai dan 

transparan? 

Menurut saya, selama proses gadai 

di pegadaian syariah sudah sesuai 

dan cukup transparan. Pegadaian 

syariah memberikan rincian biaya 

di awal, jadi saya merasa aman dan 

tidak dirugikan. 

2. 

Reno 

Prasetyo 

(Sebagai 

Nasabah) 

Apakah Bapak pernah 

menggadaikan 

sertifikat tanah di 

Pegadaian syariah ? 

Ya, saya pernah menggadaikan 

sertifikat tanah di pegadaian 

syariah untuk kebutuhan saya buka 

usaha. Kurangnya modal untuk 

buka usaha akhirnya saya 

menggadaikan sertifikat tanah di 

pegadaian syariah. 

Apakah Bapak 

mengetahui adanya 

Awalnya Saya tidak mengetahui 

adanya biaya tersebut. Biaya yang 



 

 

biaya pemeliharaan 

untuk sertifikat tanah 

yang dijaminkan di 

pegadaian syariah? 

saya tahu hanyalah administrasi 

saja. Akan tetapi, setelah di kantor 

saat proses pengajuan pinjaman 

dijelaskan oleh pihak pegadaian 

syariah bahwa untuk pemeliharaan 

barang jaminan adanya biaya 

pemeliharaan. 

Bagaimana pendapat 

Bapak tentang 

keamanan sertifikat 

selama berada di 

Pegadaian? 

Saya merasa aman, karena 

Pegadaian syariah merupakan 

lembaga resmi. Sampai sekarang 

sertifikat tanah saya selalu 

dikembalikan dalam kondisi baik. 

Karena proses pemeliharaan 

barang jaminan saya di pegadaian 

syariah cukup baik dan maksimal. 

3. 

Agung 

Hartanto 

(Sebagai 

Nasabah) 

Apakah Bapak pernah 

menggadaikan 

sertifikat tanah di 

Pegadaian syariah ? 

Ya, saya pernah beberapa kali 

menggadaikan sertifikat tanah di 

pegadaian syariah.  

Bagaimana proses 

penyerahan sertifikat 

tanah di pegadaian 

syariah sebagai barang 

jaminan menurut 

Bapak ? 

Menurut saya, Prosesnya cukup 

mudah dan tidak begitu 

mempersulit saya untuk melakukan 

pinjaman. Saya hanya diminta 

membawa dokumen asli dan 

fotokopi. Setelah itu, pihak 

Pegadaian syariah akan melakukan 

pengecekan sebelum menerima.  

Apakah ada 

kekhawatiran dari 

Bapak mengenai risiko 

Awalnya pasti ada, akan tetapi 

setelah beberapa kali 

menggadaikan sertifikat tanah dan 



 

 

kerusakan atau 

kehilangan sertifikat 

tanah ? 

proses berjalan sangat lancar, 

setelah itu saya jadi lebih percaya 

untuk menggadaikan sertifikat 

tanah di pegadaian syariah. 

4. 

Didin 

(Sebagai 

Pengelola 

Unit) 

Siapa yang 

bertanggung jawab atas 

penyimpanan dan 

pemeliharaan sertifikat 

jaminan? 

Petugas administrasi dan keamanan 

khusus dari bagian logistik 

jaminan. Ada sistem pengawasan 

berlapis untuk mencegah 

penyalahgunaan 

Apakah ada kebijakan 

khusus dari kantor 

pusat mengenai biaya 

pemeliharaan jaminan 

non-fisik seperti 

sertifikat tanah? 

Ya, ada pedoman standar dari 

kantor pusat terkait penanganan 

jaminan non-fisik. Biaya 

pemeliharaan dihitung secara 

kolektif dan tidak dibebankan per 

barang. 

Apakah pernah terjadi 

masalah terkait 

keamanan atau 

kerusakan sertifikat 

jaminan? 

Hingga saat ini belum ada kasus 

serius. Kami menerapkan SOP 

ketat dan menggunakan brankas 

khusus untuk penyimpanan 

5. 

Susilawati 

(Sebagai 

Kasir) 

Bagaimana bentuk 

pemeliharaan yang 

dilakukan terhadap 

sertifikat tanah di 

pegadaian syariah ? 

Bentuk pemeliharaan yang 

dilakukan sertifikat tanah kami 

simpan didalam ruang tahan api 

dan lembap. Kami juga selalu 

melakukan pencatatan digital untuk 

mempermudah pelacakan dan 

keamanan. 

Seberapa sering Untuk pengecekan Minimal kami 



 

 

dilakukan pengecekan 

atau pemeliharaan fisik 

terhadap sertifikat 

tanah ? 

lakukan satu kali setiap bulan, atau 

jika ada permintaan dari atasan 

atau audit internal. 

6. 

Agung 

Hartanto 

(Sebagai 

Penaksir) 

Bagaimana prosedur 

penerimaan sertifikat 

tanah sebagai barang 

jaminan? 

Untuk prosedur penerimaan barang 

jaminan sertifikat tanah, nasabah 

menyerahkan sertifikat tanah 

tersebut, setelah itu kami akan 

memverifikasi keaslian dan status 

hukum sertifikat tersebut. Setelah 

itu Sertifikat tanah yang lolos 

verifikasi kemudian disimpan 

dalam ruang penyimpanan khusus.  

Apakah ada biaya 

khusus yang 

dibebankan kepada 

nasabah untuk 

pemeliharaan sertifikat 

tanah sebagai jaminan? 

Tidak ada biaya khusus secara 

langsung yang dibebankan kepada 

nasabah. Biaya pemeliharaan sudah 

termasuk dalam biaya administrasi 

dan bunga pinjaman yang harus 

dibayarkan oleh nasabah. 

Bagaimana cara 

pegadaian syariah 

mengembalikan 

sertifikat tanah kepada 

nasabah setelah 

pelunasan pinjaman? 

Untuk pengembalian nya, Sertifikat 

tanah langsung dikembalikan 

kepada nasabah setelah proses 

administrasi pelunasan selesai, 

serta kami cek kecocokkan dengan 

dokumen identitas yang nasabah 

miliki. 

 

  



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


